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RINGKASAN 
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xvi + 48  halaman, 11 lampiran 
 

 

Xantin oksidase merupakan enzim yang mengkatalisis pembentukan asam 

urat. Secara empiris banyak masyarakat telah menggunakan akar kayu kuning 

sebagai obat alami antihiperurisemia. Uji fitokimia yang dilakukan pada ekstrak 

etanol daun dan akar kayu kuning, keduanya memiliki kandungan metabolit 

sekunder yang hampir sama. Dalam daun kayu kuning (Arcangelisia flava (L.) 

Merr.) mengandung metabolit sekunder flavonoid dan alkaloid yang berpotensi 

sebagai penghambat kerja enzim xantin oksidase. 

Penelitian ini merupakan penelitian laboratorium secara in vitro. Daun kayu 

kuning diekstraksi secara maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Allopurinol 

digunakan sebagai kontrol positif. Ekstrak etanol daun kayu kuning dilakukan uji 

fitokimia yang meliputi uji kandungan flavonoid, alkaloid, tanin, terpenoid, steroid, 

saponin, dan kuinon. Kemudian, sampel dilakukan uji inhibisi terhadap enzim 

xantin oksidase dengan mengukur absorbansinya menggunakan spektrofotometri 

Uv-vis. Data dianalisis menggunakan analisis regresi linier dan nilai IC50. 

Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak etanol daun kayu kuning mengandung 

alkaloid, flavonoid, triterpenoid, saponin, tanin, dan kuinon, tetapi tidak 

mengandung steroid. Ekstrak etanol daun kayu kuning memiliki nilai IC50 174,619 

ppm dan allopurinol memiliki IC50 24,035 ppm. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan ekstrak etanol daun kayu kuning kurang berpotensi dalam memberikan 

efek inhibisi terhadap enzim xantin oksidase. 

 

Kata kunci: Kayu kuning (Arcangelisia flava), xantin oksidase, uji fitokimia. 
 

 

 

 

 



 

viii 

Universitas Sriwijaya 

SUMMARY 

 

 

TEST INHIBITION EFFECT OF ETHANOL EXTRACT OF KAYU KUNING 

LEAVES (Arcangelisia flava (L.) Merr.) AGAINST XANTHINE OXIDASE 

ENZYME IN VITRO METHOD 

Scientific Paper in the form of Skripsi, 27 December 2021 

 

Aulia Firdha Tariza: supervised by Fatmawati, S.Si, M.Si and dr. Safyudin, 

M.Biomed 

 

Medical Science Departement, Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

 

xvi + 48 pages, 11 attachment 

 

 

Xanthine oxidase is an enzyme that catalyzes the formation of uric acid. 

Empirically, many people have used the root of the yellow wood as a natural 

antihyperuricemia medicine. Phytochemical tests were carried out on the ethanol 

extract of the leaves and roots of kayu kuning, both of which contained almost the 

same secondary metabolites. The leaves of kayu kuning (Arcangelisia flava (L.) 

Merr.) contain secondary metabolites of flavonoids and alkaloids that have the 

potential to inhibit the action of the xanthine oxidase enzyme. 

This research is an in vitro laboratory research. Yellow wood leaves were 

extracted by maceration using 96% ethanol as solvent. Allopurinol was used as a 

positive control. The ethanol extract of kayu kuning leaves was tested for 

phytochemical tests which included tests for the content of flavonoids, alkaloids, 

tannins, terpenoids, steroids, saponins, and quinones. Then, the sample was tested 

for the inhibition of the xanthine oxidase enzyme by measuring its absorbance using 

UV-vis spectrophotometry. Data were analyzed using linear regression analysis and 

IC50 values. 

Based on the research results, the ethanolic extract of the leaves of kayu 

kuning contains alkaloids, flavonoids, triterpenoids, saponins, tannins, and 

quinones, but does not contain steroids. The ethanol extract of the leaves of Kayu 

kuning had an IC50 value of 174,619 ppm and allopurinol had an IC50 of 24,035 

ppm. Thus, it can be concluded that the ethanol extract of Kayu kuning leaves has 

less potential to exert an inhibitory effect on the xanthine oxidase enzyme. 

 

Keywords: Kayu kuning (Arcangelisia flava), xanthine oxidase, phytochemical 

test. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Hiperurisemia adalah kondisi meningkatnya kadar asam urat dalam serum 

darah. Asam urat adalah hasil metabolisme pemecahan purin yang tidak boleh 

terlalu banyak kadarnya di dalam tubuh. Purin merupakan turunan nukleoprotein 

yang terdapat di dalam tubuh dan diperoleh melalui makanan yang dikonsumsi.1  

Kadar asam urat normal dalam tubuh pada pria yaitu 3,6-8,5 mg/dL, sedangkan 

pada wanita yaitu 2,3-6,6 mg/dL.2 

Hiperurisemia merupakan permasalahan universal dalam aplikasi klinis yang 

diperkirakan terjadi pada 8,9% hingga 24,4% dari populasi.3 Dalam data Riskesdas 

2018, prevalensi penyakit asam urat di Indonesia menurut diagnosis tenaga 

kesehatan sebanyak 11,9%, menurut gejala dan/atau indikasi sebesar 24,7%, dan 

bila ditinjau dari segi usia, prevalensi teratas ditempati oleh umur ≥75 tahun. Angka 

kejadian penyakit sendi berdasarkan temuan dokter spesialis pada populasi usia di 

atas 15 tahun pada tahun 2018 di Indonesia adalah 7,3% sedangkan di provinsi 

Sumatera Selatan adalah 6% hingga 7%.4 Dari penelitian yang dilakukan pada 

lansia berusia lebih dari 60 tahun, menunjukkan 85% lansia mengalami peningkatan 

kadar asam urat.5 

Peningkatan kadar asam urat merupakan hasil dari peningkatan produksi, 

penurunan ekskresi asam urat, ataupun gabungan dari kedua proses tersebut.1 Oleh 

karena itu, penanganan yang dapat dilakukan untuk hiperurisemia yakni dengan 

menurunkan produksi asam urat atau meningkatkan ekskresi asam urat, diantaranya 

lewat mekanisme penghambatan enzim xantin oksidase.6 

Xantin oksidase adalah enzim yang berfungsi dalam katabolisme purin. 

Secara singkat, sintesis asam urat diawali dengan pengubahan nukleotida purin 

menjadi nukelosida purin, lalu nukleosida diubah menjadi basa purin. Kemudian 

adenin diubah menjadi hipoxantin lalu menjadi xantin, sedangkan guanin akan 

langsung diubah menjadi xantin. Xantin akan diubah menjadi asam urat dengan 
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bantuan enzim xantin oksidase.7 Dengan demikian, melalui penghambatan kerja 

enzim xantin oksidase maka proses pembentukan asam urat dari xantin akan 

dihambat dan kadar asam urat akan menurun, kemudian kadar xantin dan 

hipoxantin akan meningkat dan dibuang melalui ginjal. Salah satu obat sintetis 

inhibitor xantin oksidase yaitu allopurinol.6 

Selain obat sintetis, penanganan hiperurisemia dapat menggunakan bahan 

alami. Sejak dulu, masyarakat Indonesia sering menggunakan tanaman herbal 

sebagai obat-obatan tradisional. Kelebihan yang dimiliki bahan alam yakni 

walaupun pemakaiannya dalam waktu yang lama akan tetapi efek samping yang 

dimiliki cenderung kecil, oleh karenanya dianggap lebih aman.8 Salah satu tanaman 

khas Indonesia yang kaya manfaat adalah tanaman kayu kuning. Masyarakat suku 

Dayak, Banjar, dan Kutai di Kalimantan kerap menggunakan tanaman kayu kuning 

ini sebagai obat tradisional.9 Secara empiris, batang dan akar kayu kuning 

dimanfaatkan masyarakat untuk pengobatan penyakit seperti sakit kuning, diare, 

sakit kulit, tonikum, cacingan, demam, dan sariawan.10,11 Terkait dengan penelitian 

ini terdapat juga kecenderungan masyarakat menggunakan akar kayu kuning 

sebagai obat alami antihiperurisemia.12 Namun jika bagian akar kayu kuning 

digunakan secara terus-menerus, ada kemungkinan ketersediaan tanaman ini lama-

kelamaan akan menipis. Oleh karena itu, peneliti meneliti bagian daun dari tanaman 

kayu kuning ini sebagai antihiperurisemia dikarenakan dari uji fitokimia yang 

dilakukan pada ekstrak etanol daun dan akar kayu kuning, keduanya memiliki 

kandungan metabolit sekunder yang hampir sama.13 

Daun kayu kuning memiliki kandungan senyawa berupa berberin, saponin 

serta flavonoid.14 Dalam penelitian Maryani, daun kayu kuning terbukti memiliki 

kandungan metabolit sekunder meliputi saponin, flavonoid, fenol, dan alkaloid.15 

Skrining fitokimia pada ekstrak etanol daun kayu kuning menunjukkan adanya 

flavonoid, tanin, saponin, triterpenoid, serta alkaloid, dan di dalam ekstrak etanol 

batang meliputi alkaloid, flavonoid, sementara itu ada kandungan tanin, saponin, 

triterpenoid, flavonoid, dan alkaloid dalam ekstrak etanol akar.13  

Efek farmakologis tanaman kayu kuning yang sudah terbukti antara lain 

dapat sebagai antioksidan, antidiabetes, antiplasmodial, antisitotoksik, 
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antikolesterol, dan antihipertensi.16 Daun kayu kuning telah diteliti dapat 

bermanfaat sebagai antioksidan karena mempunyai kandungan flavonoid dan 

fenolat yang tinggi yang berperan sebagai penangkal radikal bebas.17 Penelitian 

tersebut dapat berkaitan dengan penelitian ini karena flavonoid dapat bertindak 

sebagai antioksidan intraseluler melalui penghambatan enzim penghasil radikal 

bebas seperti xantin oksidase.18 

Berdasarkan penelitian Cos, dkk., beberapa jenis flavonoid dapat berpotensi 

sebagai inhibitor enzim xantin oksidase diantaranya yaitu chrysin, apigenin, 

luteolin, baicalein, galangin, kaempferol, kuersetin, fisetin, dan myricetin. Struktur 

dari beberapa jenis flavonoid inilah yang membuat kelompok senyawa tersebut 

memiliki potensi sebagai inhibitor kompetitif dari enzim xantin oksidase dengan 

cara melakukan inhibisi pada sisi aktif enzim tersebut.19 Senyawa metabolit 

sekunder lain yang diduga dapat bekerja sebagai antihiperurisemia adalah alkaloid 

seperti berberin yang berpotensi dalam menghambat enzim xantin oksidase karena 

memiliki gugus hidroksil sebagai akseptor dari enzim xantin oksidase.20 

Secara empiris banyak masyarakat telah menggunakan kayu kuning sebagai 

obat alami antihiperurisemia dan di dalam daun kayu kuning mengandung 

flavonoid dan alkaloid  yang berpotensi sebagai inhibitor enzim xantin oksidase.21,19 

Selain itu daun kayu kuning telah diteliti terbukti dapat sebagai antioksidan yang 

mekanismenya terkait dengan inhibisi terhadap enzim xantin oksidase. Oleh karena 

itu, peneliti telah menguji kemampuan ekstrak etanol daun kayu kuning dalam 

menghambat enzim xantin oksidase yang diharapkan dapat digunakan sebagai obat 

alami antihiperurisemia. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Senyawa flavonoid dan alkaloid berpotensi dapat menghambat kerja enzim 

xantin oksidase dan di dalam ekstrak etanol daun kayu kuning juga mengandung 

flavonoid dan alkaloid.13,19 Namun selama ini belum ada yang meneliti kemampuan 

ekstrak etanol daun kayu kuning dapat menginhibisi enzim xantin oksidase 

sehingga telah dibuktikan: 
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Apakah ekstrak etanol daun kayu kuning (Arcangelisia flava (L.) Merr.) 

memiliki efek inhibisi terhadap enzim xantin oksidase? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Diketahui efek inhibisi ekstrak etanol daun kayu kuning (Arcangelisia flava 

(L.) Merr.) terhadap enzim xantin oksidase. 

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Diidentifikasi kandungan metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak 

etanol daun kayu kuning. 

2. Diukur efek inhibisi ekstrak etanol daun kayu kuning terhadap enzim xantin 

oksidase. 

 

1.4. Hipotesis 

Terdapat efek inhibisi ekstrak etanol daun kayu kuning (Arcangelisia flava 

(L.) Merr.) terhadap enzim xantin oksidase. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1. Manfaat Teoritis 

Sebagai masukan bagi penelitian lanjutan yaitu penelitian in vivo ekstrak 

etanol daun kayu kuning sebagai antihiperurisemia. 

 

1.5.2. Manfaat Kebijakan 

Memberikan arahan kebijakan bagi industri obat tradisional dalam 

pengembangan tanaman obat sebagai antihiperurisemia. 
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1.5.3. Manfaat Praktis 

Diharapkan daun kayu kuning (Arcangelisia flava (L.) Merr.) bisa 

dimanfaatkan menjadi alternatif antihiperurisemia alami bagi masyarakat. 
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